
 

 
 

 

 

ANALISIS MASALAH DALAM PENGGUNAAN 

RADAR SAAT  BERNAVIGASI DI ALUR PELAYARAN 

SEMPIT PADA KAPAL MT.PARIGI P1030 

 

SKRIPSI 

 

Untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran pada 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 

Oleh 

Kiki Ambar Purwanti 

NISR. 012361140007 

 

PROGRAM STUDI RPL NAUTIKA DIPLOMA IV 

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN 

SEMARANG 

2024 



 

ii 
 

 



 

iii 
 

 



 

iv 
 

 

  



 

v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Orang lain tidak paham dengan perjuangan dimasa sulit kita. Berjuang untuk diri 

sendiri walaupun tidak ada tepuk tangan, setidaknya orangtua bangga dengan 

perjuangan kita selama ini”. 

 

Persembahan:  

1. Puji Syukur Allah SWT. terima 

kasih atas nikmat hidup dan 

kesempatan untuk menuliskan 

skripsi ini. 

2. Bapak dan Ibu tercinta, 

Purwantoro dan Nawiyah yang 

selalu memberikan doa restu  

3. Almamater tercinta PIP 

Semarang sumber ilmu dan 

wawasan 

4. Perusahaan yang telah mendidik 

dan membesarkan saya yaitu 

PT.Pertamina International 

Shipping , dan PT.Adaro Energy. 

5. Rekan RPL D4 Nautika 

Angkatan 1 yang terbaik. 

 

 



 

vi 
 

 

PRAKATA 

 

Alhamdulillah, puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Skripsi ini mengambil judul “Analisis Masalah Dalam Penggunaan Radar Saat 

Bernavigasi Di Alur Pelayaran Sempit Pada Kapal MT.Parigi P1030”. Skripsi 

ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel) di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang bagi Siswa 

Program RPL Diploma IV Program Studi Nautika. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini dengan penuh rasa hormat, peneliti 

menyampaikan ucapan  terima kasih kepada pihak-pihak terkait yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan, dorongan, bantuan serta petunjuk yang sangat 

bermanfaat. Pada kesempatan ini, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada yang terhormat: 

1. Bapak Capt.Sukirno,M.M.Tr.,M.Mar selaku Direktur Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang yang telah memberikan kemudahan dalam menuntut ilmu 

di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.  

2. Ibu Yustina Sapan, S.Si.T., M.M. selaku Ketua Jurusan Nautika RPL Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang yang telah memberikan kemudahan dalam menuntut 

ilmu di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.  

3. Bapak Capt.Suherman,M.Si.,M.Mar selaku Dosen Pembimbing Materi 

Penulisan Skripsi yang dengan sabar dan tanggung jawab telah memberikan 

dukungan, bimbingan, dan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini.  



 

vii 
 

4. Ibu Anissofiah Azise Wijinnurhayati,M.Si.,M.Mar selaku Dosen Pembimbing 

Metodelogi dan Penulisan Skripsi yang telah memberikan dukungan, 

bimbingan, dan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini.  

5. Ayah, ibunda tercinta, adik tersayang, yang telah memberikan dukungan 

kepada penulis selama Penulisan Skripsi ini.  

6. Nakhoda, KKM beserta seluruh awak kapal MT. Parigi P1030 yang telah 

membantu penulis dalam melaksanakan penelitian.  

7. Kolonel Laut (E) Dr.Lukman Yudho Prakoso,S.I.P.,M.A.P.,CIQar dan 

Seftiandra Bermana.S.Tr.,Pel.M.Han yang telah memotivasi untuk tidak 

menunda suatu tugas dan pendidikan. 

8. Semua pihak dan rekan-rekan yang telah memberikan motivasi serta membantu 

penulis dalam penyusunan skripsi ini.  

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati Penulis menyadari masih banyak 

terdapat kekurangan-kekurangan, sehingga Penulis mengharapkan adanya saran 

dan kritik yang bersifat membangun demi kesempurnaan Skripsi ini. Akhir kata 

Penulis barharap agar penelitian ini bermanfaat bagi seluruh pembaca.  

 

 

Semarang, …………………… 

Penulis 

 

 

 

Kiki Ambar Purwanti 

NIT. 012361140007 

  



 

viii 
 

ABSTRAK 

 

 

Purwanti, Kiki Ambar.2024. “Analisis Masalah Dalam Penggunaan Radar Saat 

Bernavigasi Di Alur Pelayaran Sempit Pada Kapal MT.Parigi P1030 ”. 

Skripsi Program Studi Nautika, Program RPL Diploma IV, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt.Suherman,M.Si.,M.Mar, 

Pembimbing II: Anissofiah Azise Wijinnurhayati,M.Si.,M.Mar 

 

Radar pada kapal MT.Parigi P1030, sangat berguna dalam bernavigasi di alur 

pelayaran sempit Sungai Musi kondisi cuaca buruk, dan saat kapal melakukan 

crossing di TSS Selat Singapura pada malam hari maupun siang hari. Saat kapal 

bernavigasi Alur pelayaran sempit terjadi sebuah kesalahan pembacaan target 

dalam menggunakan alat radar oleh mualim jaga sehingga hal ini diambil alih oleh 

mualim 1 untuk membacakan arah target pada radar, dikarenakan alur pelayaran 

sempit rawan terjadinya bahaya tubrukan dan kapal kandas. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui masalah dalam menggunakan radar, faktor penyebab 

dan upaya mengatasi permasalahan dalam penggunaan radar saat bernavigasi di 

alur pelayaran sempit. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif kemudian 

teknik analisa data menggunakan fishbone analysis untuk menentukan faktor 

penyebab masalah. Penelitian ini difokuskan pada masalah dalam menggunakan 

radar,penyebab masalah dalam menggunakan radar, dan upaya yang dilakukan crew 

agar mualim memiliki kemampuan dan pengetahuan dalam menggunakan radar. 

Melalui observasi saat kapal bernavigasi di Alur Sungai Musi dan TSS Selat 

Singapore, wawancara dengan perwira senior, dan dokumentasi. 

Dari hasil penelitian ini adalah ditemukan masalah dalam menggunakan radar 

saat bernavigasi di alur pelayaran sempit seperti kurangnya keterampilan mualim 

saat mengoperasikan radar, tidak munculnya echo pada layar radar, dan cuaca 

buruk. Faktor penyebab masalah terjadi karena kurangnya familiarisasi mengenai 

pengoperasian radar,perwira masih freshgraduate dan lama tidak berlayar, 

penggunaan radar tidak sesuai dengan manual book diatas kapal,dan kurangnya 

perawatan. Saran dari penulis adalah diharapkan melakukan familiarisasi atau 

training radar diatas kapal, membaca manual book radar diatas kapal, melakukan 

perawatan radar sesuai PMS perusahaan, dan saat bernavigasi di alur pelayaran 

sempit diharapkan mualim melakukan pengamatan dengan menerapkan aturan 

COLREG 1972 serta mampu mengatur tampilan radar agar bisa mendeteksi target. 

 

Kata Kunci: Analisis, Radar, Kemampuan Mualim, Penggunaan Radar,Alur 

Pelayaran Sempit. 
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ABSTRACT 

 

 

Purwanti, Kiki Ambar.2024 “Analysis of Problems in Using Radar When 

Navigating in Narrow Shipping Channels on the MT.Parigi P1030 Vessel ”. 

Nautical Department, RPL Diploma IV Program, Merchant Marine 

Polytechinc Of Semarang , 1st Supervisor: Capt.Suherman,M.Si.,M.Mar, 2nd 

Supervisor: Anissofiah Azise Wijinnurhayati,M.Si.,M.Mar. 

 

The radar on the MT.Parigi P1030 ship is very useful in navigating the 

narrow Musi River shipping lane in bad weather conditions, and when the ship is 

crossing the TSS of the Singapore Strait at night or during the day. When the ship 

was navigating the narrow shipping lane, there was an error in reading the target 

when using the radar tool by the duty officer, so this was taken over by the 1st pilot 

to read the target direction on the radar, because the narrow shipping lane was prone 

to the danger of collisions and the ship running aground. The aim of this research 

is to determine the problems in using radar, the causal factors and efforts to 

overcome problems in using radar when navigating in narrow shipping lanes. 

The research method used is descriptive qualitative then the data analysis 

technique uses fishbone analysis to determine the factors causing the problem. This 

research focuses on problems in using radar, the causes of problems in using radar, 

and the efforts made by the crew so that pilots have the ability and knowledge to 

use radar. Through observations when the ship navigates the Musi River Channel 

and TSS Singapore Strait, interviews with senior officers, and documentation. 

From the results of this research, problems were found in using radar when 

navigating in narrow shipping lanes, such as a lack of pilot skills when operating 

the radar, no echo appearing on the radar screen, and bad weather. The factors 

causing the problem occurred due to a lack of familiarity with radar operations, the 

officers were still fresh graduates and had not sailed for a long time, the use of the 

radar was not in accordance with the manual book on the ship, and lack of 

maintenance. The advice is to familiarize or train the radar on board the ship, read 

the radar manual book on the ship, carry out radar maintenance according to the 

company's PMS, and when navigating in narrow shipping lanes, it is hoped that the 

captain will make observations by applying the COLREG 1972 rules and be able to 

adjust the radar display so that it can detect targets. 

Key words : Analysis, Radar, Officer Skills, Use of Radar, Narrow Channel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

MT Parigi P1030 merupakan salah satu kapal dari perusahaan 

PT.Pertamina International Shipping yang dengan rute pelayaran ocean going 

.  MT Parigi P1030 adalah jenis kapal oil product tanker yang mengangkut 

muatan pertalite dan pertamax untuk di bongkar di wilayah Indonesia. MT 

Parigi P1030 setiap bulan 4 kali mengambil muatan pertalite di Singapura , 

dan bongkar di wilayah Indonesia tepatnya di wilayah barat yaitu 

Palembang,Sumatera Selatan. Hal ini disebabkan karena semakin 

meningkatnya kebutuhan bahan bakar kendaraan sebagai kebutuhan 

masyarakat di Indonesia khususnya di wilayah Palembang , Sumatera 

Selatan. Sehingga, kapal MT Parigi P1030 lebih sering melewati alur 

pelayaran sempit di sungai dan alur ramai di perairan Singapura untuk 

memenuhi kebutuhan sekunder warga Indonesia. 

Sebanyak 90% aktivitas perdagangan melalui jalur laut, sedangkan 

40%-nya jalur perdagangan melewati wilayah Indonesia. Hal ini nyata, 

dengan dibuktikan meningkatnya operasi pelayaran yang di lakukan oleh 

kapal yang beroperasi di laut lepas, selat, dan sungai . Pada saat kapal berlayar 

diharapkan dapat  menjaga keselamatan crew kapal dan  muatan yang dibawa, 

maka setiap kapal harus dilengkapi dengan alat navigasi, salah satunya adalah 

Radar.  Radar (Radio Detection and Ranging ) merupakan sistem gelombang 

elektromagnetik yang digunakan untuk mendeteksi , mengukur jarak jalur 
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pelayaran , melacak kondisi sekitar laut saat cuaca buruk. Jadi, radar wajib 

diintegrasikan dengan peralatan navigasi pendukung seperti GPS, AIS,  

Gyrocompass, Echosounding, dan Speed log,  apabila salah satu peralatan 

penunjang navigasi tidak diintegrasikan secara benar makan radar tidak 

berfungsi secara baik. 

Kemajuan teknologi disetiap zaman akan selalu meningkat sehingga 

dibutuhkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh 

seorang navigator atau perwira kapal dalam menggunakan alat navigasi Radar 

terutama saat kapal kondisi berlayar. Pengoperasian alat navigasi radar sangat 

berguna saat kapal melewati alur – alur pelayaran sempit dan ramai. Alat radar 

berperan sebagai penentu arah dan posisi kapal yang berguna sebagai 

pemandu kapal saat bernavigasi. Alat radar merupakan tanggung jawab dari 

seorang navigator atau mualim jaga saat melaksanakan dinas jaga dianjungan. 

Saat kapal berlayar terjadi sebuah kesalahan dalam menggunakan alat 

navigasi radar oleh seorang mualim jaga, hal ini dapat membahayakan 

keselamatan pelayaran bagi kapal, muatan ,manusia dan lingkungan. Untuk 

menghindari terjadinya hal tersebut maka dikeluarkan Undang Undang 

Nomor 21 Tahun 1992 tentang pelayaran, peraturan pemerintah serta 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan keselamatan kerja dan 

posisi kapal diperlukan suatu ketelitian agar diperoleh jarak, arah, dan posisi 

kapal yang tepat saat berlayar demi keselamatan kapal terhindar dari bahaya 

tubrukan, kapal kandas, dan bahaya – bahaya lainnya.
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Seperti saat yang terjadi pada kapal MT.Parigi P1030 bernavigasi dari 

Indonesia ke Singapore , melakukan crossing saat melewati TSS (Traffic 

Separation Scheme) di selat singapore. Nakhoda menginstruksikan mualim 

jaga untuk mengidentifikasi target pada Radar X-band namun mualim salah 

menginformasikan sehingga hampir terjadi tubrukan antar kapal dikarenakan 

tidak dapat membaca vektor arah kapal  . Sebelum itu, nakhoda memberikan 

informasi ke KKM bahwa kapal akan melakukan crossing dikarenakan di alur 

pelayaran selat singapore  ini ramai maka nakhoda membutuhkan bantuan 

dari mualim jaga dan chief officer untuk memonitor target kapal. Nakhoda 

menjaga kecepatan aman hingga 5 knots dan memberikan informasi ke 

kepanduan singapore bahwa kapal sudah melakukan crossing di selat 

singapore. Selain bernavigasi di selat singapore kapal MT.Parigi P1030 ini 

juga bernavigasi di alur pelayaran sungai musi, saat kapal memasuki alur 

sungai musi kapten memberikan informasi ke KKM bahwa kapal memasuki 

alur sungai sehingga mengatur kecepatan aman dan dikarenakan kondisi 

cuaca buruk sehingga kinerja radar kurang baik, maka diperlukan kecakapan 

dalam menggunakan radar  dan ketelitian dalam mengidentifikasi target di 

alur sungai musi. 

Permasalahan yang sama terjadi pada penelitian dari Vindyo Lutfiatama 

(2019) bahwa terdapat permasalahan dalam pengoperasian radar karena 

kurangnya perawatan pada radar dan akibat pengaruh lingkungan sehingga 

menganggu kinerja radar saat bernavigasi di selat Malaka.Selain itu, juga 

dialami oleh Refinanda Samonde (2021) saat kapal melewati alur pelayaran 

sempit di alur sungai musi terjadi permasalahan pada kurangnya pengetahuan 
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pada mualim jaga karena kurang menerapkan P2TL dan membaca buku 

panduan radar, dan kurangnya perawatan pada alat radar. 

Berdasarkan pengalaman penulis melakukan penelitian di atas kapal, 

ditemukan masalah pada crew atau perwira dalam menggunakan alat navigasi 

radar saat bernavigasi di alur pelayaran sempit. Hal ini sangat menarik penulis 

untuk melakukan penelitian, Dengan demikian penulis memilih sebuah 

skripsi yang berjudul “  Analisis masalah dalam penggunaan radar saat 

bernavigasi di alur pelayaran sempit pada kapal MT.Parigi P1030 ”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Dari beberapa penjelasan yang di kemukakan pada latar belakang , 

maka fokus penelitian penulis sebagai berikut : 

1. Prosedur yang dilakukan dalam penggunaan alat navigasi radar , 

terutama pembacaan target pada display radar. 

2. Masalah dalam penggunaan alat radar oleh  crew saat bernavigasi di alur 

pelayaran sempit. 

3. Penyebab crew tidak memiliki keterampilan dan pengetahuan dalam 

menggunakan radar  saat berlayar di alur pelayaran sempit . 

4. Upaya yang dapat dilakukan agar crew memiliki kemampuan dan 

pengetahuan dalam menggunakan radar sehingga bisa membaca target 

saat kapal berlayar di alur pelayaran sempit 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan oleh penulis , 

maka dirumuskan masalah yang ada didalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Apa masalah yang terjadi saat menggunakan Radar di alur pelayaran 

sempit ? 

2. Apa faktor penyebab masalah dari penggunaan radar saat bernavigasi di 

alur pelayaran sempit ? 

3. Bagaimana upaya awak kapal dalam mengatasi permasalahan saat 

menggunakan Radar di alur pelayaran sempit ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Analisa pada suatu penelitian memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui masalah yang terjadi saat menggunakan Radar di alur 

pelayaran sempit  

2. Untuk mengetahui faktor penyebab masalah dari penggunaan radar saat 

bernavigasi di alur pelayaran sempit  

3. Untuk mengetahui upaya awak kapal dalam mengatasi permasalahan 

saat menggunakan Radar di alur pelayaran sempit. 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penulisan penelitian ini diharapkan dapar bermanfaat untuk penulis 

sendiri , dan bagi orang lain yang membaca dan membutuhkan pengetahuan 

tentang masalah yang dibahas penulis. 
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1. Manfaat Teoritis 

Untuk membantu menambahkan pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan dalam menggunakan alat navigasi radar saat melewati 

alur pelayaran sempit saat kondisi cuaca buruk maupun saat malam 

hari. 

2. Manfaat Akademis  

a. Bagi crew kapal atau navigator yaitu dapat menjadi referensi tentang 

keterampilan yang harus dimiliki dalam menggunakan alat navigasi 

radar saat melewati alur pelayaran sempit agar menghindari 

terjadinya tubrukan maupun kapal kandas dan memahami 

penanganan pada alat navigasi radar saat mengalami kerusakan. 

b. Bagi Taruna PIP Semarang, yaitu untuk menambah pengetahuan 

tentang kemampuan dan keterampilan dalam menggunakan alat 

navigasi radar dan mengoperasikan alat navigasi saat melewati alur 

pelayaran sempit, sehingga saat taruna yang akan melaksanakan 

praktek laut memiliki gambaran dalam menggunakan radar atau 

mengaplikasikan saat praktek laut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisis 

Tercantum pada Kamus Besar Bahasa Indonesia , analisis memiliki 

istilah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (sebab-musabab, duduk 

perkaranya, dan sebagainya). Kata analisis sendiri berasal dari Bahasa 

Yunani kuno yaitu analysis yang berarti memecahkan atau menguraikan 

serta dari kata “ana” yang memiliki arti “naik, menyeluruh” dan “lysis” 

“melonggarkan”. Dalam ilmu matematika, analisis merupakan proses 

pemecahan masalah menjadi bagian kecil sehingga mudah dipahami. 

Dalam kimia, analisis adalah penguraian zat menjadi zat sederhana yang 

menjadi unsur-unsur pembentuknya. Analisis dalam Bahasa Indonesia 

merupakan serapan dari bahasa inggris Analysis . 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

analisis merupakan  tindakan pendalaman dalam suatu kejadian atau 

masalah  untuk mengetahui kebenaran penyebab yang sebenarnya 

dengan menggunakan pengamatan sebelumnya. 

2. Ketentuan Perlengkapan Alat Navigasi menurut SOLAS 1974 

Setiap negara maritim harus memenuhi persyaratan perlengkapan 

navigasi di atas kapal sesuai dengan aturan yang tertera pada SOLAS 

1974 (Safety of Life at Sea). Maka, setiap perusahaan diwajibkan 
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memiliki dokumen atau sertifikat yang menyatakan bahwa kapal 

sudah memenuhi syarat atau ketentuan layak berlayar demi keselamatan 

muatan, crew , kapal dan lingkungan.  

Ketentuan Perlengkapan Alat Navigasi di kapal berdasarkan aturan 

SOLAS 1974 dan Protocol 1978 , yaitu : 

a. Kapal yang berukuran  1600 GT - < 1600 GT wajib dilengkapi satu 

radar, gyro compass, dan echosounding devices .  

b. Kapal yang berukuran 10.000 GT - < 10.000 GT wajib di lengkapi 

dua buah radar. 

c. Kapal yang berukuran 15.000 GT - < 15.000 GT , alat radar wajib 

dilengkapi dengan ARPA (Automatic Radar Plotting Aid). 

3. Bernavigasi  

Bernavigasi adalah membawa kapal dari satu tempat ke tempat lain 

sesuai dengan aturan COLREG 1972 agar terhindar dari bahaya navigasi. 

Keterampilan dalam menggunakan alat – alat navigasi sangat penting 

untuk membantu navigator untuk membawa kapal. Dengan 

perkembangan zaman modern maka peralatan navigasi akan sangat 

membantu untuk mengidentifikasi target dengan akurat. Sistem alat 

navigasi di laut meliputi, sebagai berikut : 

a. Dapat memastikan posisi atau tempat kapal saat ini. 

b. Menentukan track atau rute yang telah direncanakan. 

c. Menentukan course, bearing kapal saat berlayar. 

d. Menentukan ETA (Estimated Time of Arrival) di tempat tujuan . 
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4. Radar 

Radar (Radio Detection and Ranging) adalah alat navigasi yang 

sangat berguna dan berpengaruh di atas kapal untuk penentuan posisi dan 

mendeteksi adanya resiko bahaya navigasi maupun tubrukan. Radar 

menggunakan sistem gelombang elektromagnetik dan menerima sinyal 

echo dari target sehingga  bisa mendeteksi  target, mengukur jarak antar 

target. Informasi yang diterima dari target adalah informasi mengenai 

jarak, arah (azimuth), perubahan jarak dan klasifikasi target. Radar sangat 

berguna saat bernavigasi karena dapat mengidentifikasi target kapal  

sehingga seorang navigator bisa mengambil keputusan untuk bertindak 

menghindari bahaya tubrukan yang ada didepan kapal. Prinsip kerja radar 

yaitu aliran gelombang energi elektromagnetik disebarkan sehingga 

merambat menuju target , lalu terpantul kembali. Jika dapat menghitung 

interval waktu antara transmisi pulsa dan pantulan gema yang 

dikembalikan, dan jika kecepatan rambatnya diketahui, maka dapat 

menggandakan setengah dari interval waktu kecepatannya, jarak objek 

yang disebabkan pantulan gema tersebut dapat diketahui (W.Burger, 

1978). 

Gambar 1. Radar MT.Parigi P1030 



10 
 

 

5. Cara Kerja Radar 

Gelombang radio bergerak dengan linier yang dikeluarkan oleh 

radar melalui antenna. Jika gelombang menyentuh sebuah objek , maka 

akan dipantulkan ke antenna dan hasil pantulannya tampil di layar radar. 

Terjadinya blind sector pada radar adalah ketika pantulan gelombang 

radio tersebut terhalang sebuah bangunan yang berdekatan maka hasil 

pantulan dari objek atau target tidak dapat terdeteksi oleh radar. Maka , 

antenna di letakkan pada bagian tertinggi di kapal agar terhindar dari 

pantulan bangunan atau muatan kapal.  

6. Perangkat Radar 

Perangkat radar adalah bagian perangkat yang penting pada radar, 

jika perangkat tersebut mengalami kerusakan maupun gangguan maka 

radar tidak dapat beroperasi secara baik ,sehingga target susah di 

identifikasi. Bagian perangkat radar sebagai berikut : 

a. Pemancar ( Transmintter)  

Berfungsi untuk memancarkan pulsa yang keluar melalui 

transchiever switch lalu diteruskan oleh scanner radar kesegala arah 

secara horizontal. Transmitter merupakan osicilator yang dapat 

menghasilkan gelombang elektromagnetik SHF (Super High 

Frekuensi ) dengan frekuensi 3 GHz – 10 GHz atau 30 GHz. 

b. Modulator 

Berfungsi untuk mengatur fungsi dari receiver dan indicator dengan 

mengatur pengiriman transmitter kurang lebih 500 – 3000 

pulsa/detik , namun tergantung dari jarak yang digunakan. 
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c. Antenna / Scanner 

Berfungsi untuk mengidentifikasi objek atau target.Antenna dapat 

menghasilkan pulsa keluar lalu menerima sinyal yang dipantulkan 

target. Jika posisi peletakkan antenna emaskin tinggi maka objek 

target akan terlihat jelas. 

d. Receiver” 

Berfungsi untuk memperkuat sinyal jika sinyal yang diterima lemah, 

memodulasikan dan menampilkan dalam bentuk gambar berupa 

echo . Dengan dilengkapi oleh transceiver tube , yang diletakkan 

antara receiver dan antenna agar transmisi pulsa dan penerima sinyal 

dari target dapat terpisah. 

e. “Indicator” 

Sinyal echo diterima dan diproses melalui tabung sinar katoda ( 

Cathode Ray Tube ) kemudian di  tampilkan dalam bentuk gambar 

di layer radar. Layar gambar dikenal sebagai Pulse Position 

Indicator (PPI) , dengan bentuk lingkaran dan garis lurus berpusat di 

posisi kapal lalu berputar sesuai arah pergerakan antenna radar. 

7. Kegunaan Tombol Radar 

Cara menggunakan radar dengan mengatur tombol dan panel pada 

radar. Menurut buku panduan , tombol dan panel pada radar adalah 

sebagai berikut : 

a. Power atau stand by, berfungsi untuk menyalakan radar sebelum 

radar digunakan sehingga komponen radar diaktifkan terlebih 
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dahulu sebelum siap dioperasikan dan mematikan saat setelah 

digunakan. 

b. Kontrol Putar EBL dan VRM, berfungsi untuk menyesuaikan 

baringan dan jarak masing-masing. 

c. Gain, berfungsi untuk mengatur kekuatan siaran pulsa dan mengatur 

penerimaan gema pulsa saat mendeteksi target agar tampilan display 

jelas. 

d. Bright, berfungsi untuk mengatur cahaya pada tampilan radar. 

e. Range Rings Maker,  berfungsi untuk memperjelas gambar dan jarak 

pada target objek 

f. Aerial Rotating untuk menampilkan rotasi antena saat aktif 

g. North-up untuk memperlihatkan arah posisi kapal ke utara sesuai 

dengan arah Kompas 

h. Center-up untuk memperlihatkan posisi tengah secara otomatis 

i. Head-up untuk memperlihatkan posisi suatu target dibagian depan 

dari arah kompas  

j. Aerial rotating , untuk memperlihatkan rotasi antenna dalam posisi 

ON. 

k. Heading marker aligment , untuk memperlihatkan garis lurus 

dengan arah utara yang bisa di pindahkan kemana saja. 

l. Range selector , untuk mendeskripsikan lokasi yang dideteksi radar. 

m. Short Pulse (SP) , untuk menunjukkan titik yang menggambarkan 

posisi kapal 

n. Long Pulse (LP) , memperlihatkan kapasitas jangkauan radar di layar 
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o. Tuning , untuk memperjelas gambar dengan memutar ke kanan 

p. Anti Clutter Rain Minimum (FPT), untuk menguraangi kejelasan 

gambar saat hujan. 

q. Anti Clutter Rain Maximum (FPT) untuk menambahkan kejelasan 

gambar saat hujan 

r. Anti Clutter Sea Minimum and Maximum , untuk memperlihatkan 

objek gelombang laut dengan memutar tombol STC ke tengah 

s. Scalle Illuminator , untuk memperjelas jarak antara kapal dengan 

objek atau target 

t. Variable Range Marker (VRM) , untuk memperkirakan jarak dari 

target ke kapal 

u. Range Rings Marker , untuk mempertajam gambar dan jarak pada 

target 

v. Electronic Bearing marker , untuk membaring target dan digunakan 

untuk menarik garis batas. 

w. Parallel index , untuk memperkirakan jarak aman antara kapal 

dengan objek dan ketika melewati daerah berbahaya. 

x. Transmitter Power Monitor , untuk melihat kekuatan pulsa yang di 

pancarkan oleh radar. 

y. Transmitter Receiver Monitor , untuk mengawasi penerimaan pulsa 

dari monitor radar. 
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8. Tampilan display Radar 

Dalam pengoperasian radar terdapat beberapa menu ditampilkan pada 

layar radar yang berguna dalam penggunaan radar saat bernavigasi, 

Tampilan display radar sebagai berikut : 

a. Range box sebagai penunjuk dan pengatur skala jarak yang 

digunakan pada layar radar dengan satuan Nautical Mile. 

b. Presentation mode sebagai pengubah arah utara pada layar radar 

sesuai dengan keinginan yang terbagi menjadi RM (Relative Motion) 

dan TM (True Motion). True Motion akan menunjukkan kapal 

bergerak ke utara dan objek sekitar kapal bergerak sesuai dengan 

haluan dan kecepatan yang sebenarnya . sedangkan Relative Motion 

Gambar 3.Tampilan menu  Range Box 

Gambar 2.Keyboard pada Alat Radar MT.Parigi P1030 
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akan menunjukkan target atau objke bergerak sedangkan posisi 

kapal diam. Terdapat 3 mode pada relative motion seperti : 

1) Head up : memperlihatkan arah haluan kapal sebagai arah utara 

2) Course up : memperlihatkan arah haluan yang diinginkan 

sebagai arah utara 

3) North up : stabilitas kompas dengan selalu menunjukkan kearah 

utara 

c. Heading , speed , cource : Tampilan pada pojok kanan di layar radar 

yang menampilkan heading / haluan kapal, speed / kecepatan kapal, 

Cource / arah kapal, Speed Over Ground / kecepatan kapal tanpa di 

pengaruhi arus, Speed Through The Water / kecepatan kapal yang 

dipengaruhi arus .  

 

Gambar 4. Tampilan menu Presentation Mode  

Gambar 5. Tampilan Heading,speed ,cource kapal 
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d. AIS Data Box merupakan tampilan untuk memberikan informasi 

target secara otomatis yang berisikan bearing , course , speed, CPA 

,TCPA, BCR , dan BCT.  

e. Vector Mode adalah vektor pada target yang memiliki dua mode 

sebagai berikut 

1) Relative vector adalah haluan kapal sendiri dengan tampilan garis 

yang menampilkan arah dan kecepatan target yang berubah 

dengan menyesuaikan arah dan kecepatan kapal kita. 

2) True Vector adalah arah utara kapal sendiri dengan menampilkan 

arah dan kecepatan dari target ke utara sejati atau arah sebenarnya 

Gambar 7. Tampilan Menu Vector Mode Relative 

Gambar 6. Tampilan Menu AIS Data Box 
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f. Brilliance adalah menu untuk mengatur pencahayaan pada tampilan 

radar dengan menggunakan BRILL yang dapat diputar searah jarum 

jam ataupun berlawanan. 

g. Parallel Index adalah menu untuk membantu saat bernavigasi di 

area yang berbahaya atau alur pelayaran sempit untuk mengetahui 

jarak aman antara kapal dengan shallow water ataupun bahaya 

navigasi. 

h. Watch Alarm adalah menu yang sama fungsinya dengan BNWAS 

yaitu membunyikan suara alarm untuk mengawasi gambar target 

pada radar secara berkala.  

 

Gambar 8. Tampilan Menu Brilliance 

Gambar 9. Tampilan Menu Watch Alarm 
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i. Marking adalah menu untuk membuat tanda atau simbol seperti 

penambahan tanda buoy dan navigation warning . 

 

 

 

 

9. Mengetahui Resiko Tubrukan  

Pada aturan Colreg 1972 , diwajibkan kapal harus mengambil 

tindakan yang sesuai dengan kondisi untuk menghindari dari bahaya 

tubrukan saat bernavigasi .  Berikut alat bantu yang digunakan , sebagai 

berikut : 

a. Automatic Radar Plotting Add (ARPA ) 

Sebuah alat integrasi radar , yang berguna untuk 

mengidentifikasi bahaya tubrukan dengan otomatis dengan 

menampilkan informasi mengenai tindakan perubahan haluan dan 

kecepatan, karena dapat mengetahui haluan maupun kecepatan kapal 

secara otomatis dan berbunyi jika sudah dalam bahaya. 

b. Radar Plotting Sheet and Manouvering Board  

Sebuah lembaran kertas gambar untuk mencatat hasil 

penelitian pergerakan kapal pada radar dan analisis kondisi seperti 

overtaking , meeting dan crossing . Dari hasil data yang tercatat 

maka dilakukan analisa untuk merubah haluan , kecepatan. 

Gambar 10. Menu Mark Radar 
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10. Penentuan Posisi menggunakan Radar 

Dalam penentuan posisi pada radar dapat menggunakan tiga 

teknik, yaitu : 

a. Baringan dengan jarak  yaitu baringan dengan jarak dilakukan jika 

terdapat satu objek yang dapat dibaring. 

b. Baringan dengan baringan yaitu baringan dengan baringan 

digunakan jika terdapat dua objek yang dapat dibaring sehingga 

disebut baringan silang. 

c. Jarak dengan jarak yaitu jarak dengan  jarak memiliki metode yang 

dengan baringan silang yaitu adanya dua objek yang dapat dibaring. 

11. Keterampilan  yang harus di miliki navigator. 

Berdasarkan peraturan Konvensi STCW (Safety of Training 

Certification and Watchkeeping) pada tahun  2010 BAB II , Bagian A11 

/ 1 mengenai fungsional untuk memberikan pengetahuan agar dapat 

mengendalikan dan mengoperasikan alat radar dikapal. Keterampilan 

yang harus dimiliki seorang navigator adalah sebagai berikut : 

a. Memahami kinerja integritas Radar dengan ARPA 

Integritas pada radar dengan ARPA dapat menghasilkan penetuan 

sebuah target dengan data lengkap , yaitu meliputi ; 

1) Penentuan jarak target ke kapal 

2) Arah Haluan sejati target ke kapal 

3) CPA ( Closes Point Approach ) jarak terdekat dengan kapal lain 

4) TCPA ( Time Closes Point Approach ) , waktu pertemuan dengan 

target. 
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b. Mengoperasikan dengan menafsir target 

Menafsir target  merupakan memperkirakan target berdasarkan 

kinerja dari perwira dan cara mengoperasikan radar. Hal yang 

dilakukan seorang perwira deck adalah , sebagai berikut : 

1) Memahami tampilan menu pada radar  

2) Membedakan echo palsu dengan asli (target), Echo palsu berasal 

dari deburan ombak,rintik air hujan, sedangkan echo asli 

merupakan target yang tidak memiliki AIS pada kapal. 

3) Mengetahui jarak dan arah target  

4) Mengetahui kecepatan target  

5) Dapat mengambil keputusan untuk mendahului dan bertemu  

kapal lain 

6) Mengetahui pengaruh perubahan arah kapal. 

c. Menganalisa informasi pada ARPA 

Beberapa keahlian yang harus dimiliki untuk perwira dengan 

peningkatan teknologi modern maka perwira diharapkan dapat 

menganalisa suatu target pada display secara akurat pada sistem 

ARPA dengan mengetahui target yang didapatkan dengan  

membandingkan antara tampilan target di display radar dengan 

actual saat kapal berlayar maupun berlabuh .   

12. Penyebab  Kerusakan Pada Alat Radar 

Saat mualim mengoperasikan alat Radar terdapat kendala yang 

dialami sebagai berikut : 
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a. Terjadinya konsleting pada transistor radar 

Transistor adalah alat semikonduktor yang digunakan sebagai 

penguat maupun amplifier . Jika terjadi konsleting pada komponen 

radar bagian transistor maka akan menyebabkan tidak munculnya 

tampilan pada layar radar. Maka , mualim dapat meminta bantuan ke 

electrician di kapal untuk mengecek dan menggantikan transistor yang 

terputus dengan transistor yang baru  dengan ampere yang sesuai. 

b. Fuse terputus  

Fuse adalah komponen radar yang dapat mengamankan 

peralatan listrik agar tidak kelebihan arus atau overload , komponen 

ini terletak di bagian belakang processor unit . Dampak dari fuse 

terputus adalah tidak munculnya echo pada layar radar. Hal ini 

disebabkan oleh terjadi naik turun tegangan di kapal sehingga 

menyebabkan fuse terputus sehingga echo tidak dapat ditampilkan di 

layar radar.  

13. Troubleshooting pada Alat Radar 

Beberapa permasalahan pada alat radar diatas kapal dapat 

dikategorikan menjadi dua , yaitu software dan hardware yang dapat 

diperbaiki oleh electrician kapal dan teknisi darat .  

a. Permasalahan pada perangkat hardware adalah  

1) Power ON tetapi Radar tidak  menyala, maka tindakan yang harus 

dilakukan sebagai berikut : 

a) Memastikan kondisi fuse jika kondisi fuse terputus maka 

digantikan fuse baru dengan ampere yang sama. 
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b) Pengecekan pada panel radar, dengan mengkoreksi wiring dan 

besar tegangan yang masuk pada panel radar.  

c) Jika terjadi kerusakan pada power supply maka segera 

digantikan dengan power supply yang baru 

2) Antenna Radar yang tidak dapat berputar 

Antena merupakan bagian terpenting dari sebuah Radar 

karena berfungsi sebagai transmitter dan receiver . Selain 

komponen transmitter dan receiver , juga terdapat  motor atau 

penggerak untuk memutar scanner radar sehingga dapat 

mendeteksi benda atau target disekitar kapal . Faktor penyebab 

antenna radar tidak dapat berputar adalah sebagai berikut : 

a) Kerusakan pada kabel antenna  

b) Kerusakan pada scanner motor  

c) Kerusakan pada power board 

d) Kerusakan pada SPU board 

e) Kerusakan pada panel board 

3) Gain A/C Sea dibatas minimum namun tidak muncul gema, maka 

tindakan yang harus dilakukan ,sebagai berikut : 

a) Mengecek amplifier , jika terjadi kerusakan pada amplifier 

maka dilakukan pergantian dengan spare yang baru. 

b) Memeriksa sambungan dan isolasi kabel koaksial pada kabel 

sinyal antenna dan prosesor unit dengan melepas konektor 

dan lugs dari kedua ujung kabel koaksial sebelum diperiksa 

dengan ohmmeter. 
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c) Mengecek video amplifier board pada saluran coax video 

untuk memastikan koneksi yang aman. 

b. Permasalahan pada perangkat software adalah 

1) Buoy  muncul namun tidak ada echo yang ditampilkan, maka  

tindakan pemeriksaan yang harus dilakukan adalah : 

a) Memeriksa magnetron pada arus yang dari magnetron , lalu 

mengecek bagian jam kerja atau tx time pada menu radar , dan 

jika sudah lebih dari ketentuan maka harus dilakukan 

pergantian magnetron dengan memanggil teknisi darat atau 

jika memiliki spare part magnetron diatas kapal dapat 

langsung digantikan oleg electricians saat kapal berlabuh  

b) Jika kerusakan pada SPU Board , maka dilakukan pergantian 

SPU Board  

c) Jika kerusakan pada modulator board , maka dapat 

menggantikan modulator board 

d) Melakukan pemeriksaan pada Tx high voltage yang telah 

diaktifkan lalu merestart atau setel ulang daya untuk 

memulihkan pengoperasian normal. 

2) Sensitivitas buruk pada Alat Radar 

Faktor penyebab dan tindakan yang dilakukan adalah , 

sebagai berikut: 

a) Magnetron yang memburuk maka dilakukan pengecekan pada 

arus magnetron namun dengan kondisi transmisi radar pada 

range 48 NM. Jika ditemukan arus magnetron dibawah 5 
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Ampere, maka magnetron dipastikan rusak dan harus 

melakukan pergantian 

b) Mikrofon yang dilepas , maka dilakukan pengecekan pada 

MIC yang mendeteksi adanya arus . Jika arus yang masuk 

kurang dari 5 Ampere, maka MIC tersebut rusak sehingga 

harus dilakukan pemasangan MIC yang baru. 

c) Adanya kotoran di radiator maka yang dilakukan adalah 

membersihkan permukaan radiator. 

14. Upaya mengatasi adanya masalah pada radar 

Pada saat bernavigasi akan ditemukan permasalahan yang tak dapat 

diprediksi oleh navigator , maka hal yang harus dilakukan sebagai 

berikut : 

a. Memeriksa radar saat keadaan mati namun jika belum ditemukan 

permasalahan maka dilakukan pemeriksaan saat keadaan hidup 

maupun bekerja , dan memperhatikan tegangan listrik.  

b. Saat melakukan pemeriksaan kerusakan maka diharapkan mencium 

dan melihat alat-alat terdekat yang digunakan untuk mengetahui jika 

ada komponen radar yang terbakar atau putus, terutama dilakukan 

pengecekan pada transistor radar agar tidak terjadi konsleting dan 

fuse terputus. 

c. Jika fuse putus dapat digantikan dengan fuse yang baru dan  harus 

disesuaikan dengan ukuran yang sebenarnya dan sesuai seperti 

kekuatan Ampere dan tegangannya yang harus disamakan. 
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d. Saat terjadi kerusakan , diharapkan membaca manual book radar 

bagian troubleshooting radar. 

15. Perawatan Alat Radar  

Perawatan alat radar dilakukan sesuai dengan manual book radar 

adalah sebagai berikut : 

a.  Perawatan harian 

1) Kebersihan pada LCD Radar 

Perawatan pada alat radar yang wajib dilakukan adalah 

memeriksa kondisi LCD Radar yang lama kelamaan terdapat 

lapisan debu yang menumpuk sehingga akan meredupkan 

bagian gambar pada LCD Radar . Hal yang harus dilakukan 

adalah dengan rutin membersihkan LCD dengan hati-hati agar 

tidak tergores yaitu menggunakan kertas tisu dan pembersih 

LCD lainnya unntuk menghilangkan kotoran yang ada pada 

LCD Radar. 

2) Kebersihan Unit Prosessor Radar 

Perawatan pada unit prosessor radar sama seperti 

perawatan pada LCD Radar yaitu menggunakan kain lembut 

dan pembersih yang tidak mengandung bahan kimia agar cat 

atau tanda tidak hilang atau pudar. Hal ini untuk menghilangkan 

debu atau kotoran . 

b. Perawatan bulanan 

Pada perawatan ini dilakukan 3 sampai 6 bulan yang 

dillakukan perwira dan teknisi vendor perusahaan,sebagai berikut: 
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1) Pemeriksaan pada mur dan baut 

Pemeriksaan mur dan baut pada antenna unit 

dilakukan untuk memastikan ada tidaknya korosi maupun 

kendor pada mur dan baut, jika sudah berkarat maka 

dilakukan penggantian dengan mur dan baut baru, jika 

terjadi  kelonggaran maka dirapatkan kembali. Melakukan 

pembersihan dengan mengelap kotoran atau debu yang tebal 

menggunakan kain yang lembut dan dibasahi dengan air lalu 

membuka penutup antenna untuk mengecek strip terminal 

dan steker koneksi di dalam, lalu mengecek paking karet 

agar menghindari kerusakan. 

2) Pemeriksaan pada antenna radiator 

Membersihkan kotoran pada permukaan radiator 

menggunakan air bersih tidak diperkenankan menggunan 

bahan cair kimia karena menyebabkan hilangnya cat dan 

tanda, jika terjadi keretakan pada permukaan maka gunakan 

perekat untuk sementara agar air tidak masuk dan tidak 

menyebabkan kerusakan pada komponen. Lalu hubungi 

teknisi untuk melakukan perbaikan keretakan permukaan 

radiator. 

c. Perawatan Tahunan 

Perawatan tahunan dilakukan 6 bulan sampai 1 tahun 

dilakukan oleh teknisi dengan memeriksa koneksi yang renggang 

pada strip terminal, soket pada radar, grounding pada prosessor unit 
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dan memeriksa steker atau stop kontak untuk posisi tempat duduk 

pada radar.  

16. Bernavigasi di Alur Pelayaran Sempit 

Alur pelayaran sempit adalah suatu keadaan perairan sempit 

sehingga saat kapal bernavigasi di perairan ini akan dekat dengan batas 

air dengan daratan. Sehingga saat memasuki alur pelayaran sempit maka 

jangkauan radar diperkecil hingga 1,5 Nm dan tergantung dengan 

kenyamanan saat bernavigasi agar memudahkan observasi keadaan 

sekitar. Maka, diharapkan perwira jaga mampu memahami aturan 

maupun persiapan saat akan memasuki alur pelayaran sempit, Adapun 

hal yang harus dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Peranan perwira jaga di alur pelayaran sempit 

Saat kapal bernavigasi melewati alur pelayaran sempit maupun 

ramai , diharapkan perwira jaga dapat menerapkan aturan Colreg 1972 

untuk mencegah terjadi bahaya tubrukan , hal yang harus dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

1) Melakukan pengamatan di sekitar dengan menggunakan radar 

dan secara visual menggunakan binocular untuk mengamati 

target sekitar kapal. 

2) Menjaga kecepatan aman kapal , perwira jaga menjaga kecepatan 

aman kapal agar terhindar dari bahaya tubrukan di alur sempit.  

3) Melakukan plotting posisi kapal pada peta per 5 menit sekali 

dengan memperhatikan bahaya navigasi sekitar kapal pada peta. 
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b. Persiapan bernavigasi sebelum memasuki alur pelayaran sempit 

adalah sebagai berikut : 

1) Alat komunikasi harus standby di channel 16 untuk 

berkomunikasi antar kapal dan channel operasional VTS terdekat  

untuk melaporkan nama kapal , tujuan pelabuhan , jumlah kargo 

dan kondisi draft kapal, selain itu kapal juga akan mendapatkan 

informasi mengenai bahaya saat di alur , kondisi cuaca dan 

kondisi perairan selama bernavigasi di alur pelayaran sempit. 

2) Memahami rambu navigasi dan tanda navigasi , saat bernavigasi 

di alur pelayaran sempit sangatlah terbatas sehingga lebih berhati 

– hati dalam bernavigasi. 

3) Memahami kondisi arus dan waktu pasang surut air laut  dengan 

melihat buku pasang surut maupun menanyakan ke VTS atau 

Pelabuhan terdekat mengenai jam pasang surut air laut di alur 

pelayaran sempit.  

4) Komunikasi dengan Engine room,  perwira jaga melakukan 

pengetesan pada peralatan terutama pada bagian mesin dan 

memberikan informasi mengenai kondisi perairan yang 

membutuhkan manouver sehingga dapat menyiapkan dengan 

baik.. 

5) Mempersiapkan alat navigasi dengan menyalakan dua radar yang 

sudah diintegrasikan ARPA  

6) Mengubah steering gear dari auto ke manual 
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7) Menyiapkan peta alur untuk persiapan plotting peta sesuai secara 

berkala yaitu 5 menit sekali. 

  

Gambar 11. Passing di Alur Pelayaran Sungai Musi 
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B. Kerangka Penelitian 

` 

 

 

  

Hasil Pembahasan 

Masalah 

Kesimpulan dan Saran 

Penggunaan Radar Saat Bernavigasi Di Alur 

Pelayaran Sempit Aman dan Terhindar Dari 

Bahaya Tubrukan dan Kandas 

Melakukan 

Studi Teori 

Analisis Masalah Pada Penggunaan 

Radar Saat Bernavigasi Di Alur 

Pelayaran Sempit  

Observasi 

Lapangan 

Rumusan Masalah 

Gambar 12. Kerangka penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian penjelasan data dalam pembahasan mengenai “ 

Analisis Masalah Dalam Penggunaan Radar Saat Bernavigasi Di Alur 

Pelayarann Sempit Pada Kapal MT.Parigi P1030” , maka penulis memberikan 

beberapa kesimpulan yang diambil dari hasil peneltian dan pembahasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Masalah yang terjadi saat menggunakan Alat Radar di alur pelayaran 

sempit adalah kurangnya keterampilan mualim saat mengoperasikan alat 

radar , tidak munculnya echo pada layar radar , dan cuaca buruk 

2. Faktor penyebab masalah dari penggunaan radar saat bernavigasi di alur 

pelayaran sempit kurangnya keterampilan dalam mengoperasikan radar 

yang dikarenakan karena kurangnya familiarisasi mengenai pengoperasian 

alat radar diatas kapal dan perwira masih freshgraduate atau sudah lama 

tidak berlayar , penggunaan alat radar tidak sesuai dengan manual book 

radar diatas kapal , kurangnya perawatan pada alat radar 

3. Upaya awak kapal dalam mengatasi permasalahan saat menggunakan 

radar di alur pelayaran sempit dengan cara melakukan familiarisasi 

mengenai penggunaan radar terhadap crew yang baru bergabung diatas 

kapal , melakukan perawatan alat radar secara berkala  dan sesuai dengan 

prosedur , menggunakan alat radar sesuai dengan buku panduan alat radar 

di atas kapal , membuat catatan prosedur pengoperasian dan penggunaan 
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radar di sekitar alat radar , dan dilakukan pengecekan terhadap alat radar 

oleh Tim audit eksternal / internal . 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang harus diperhatikan 

yaitu ,sebagai berikut : 

1. Keterbatasan waktu dan tempat yang mempengaruhi penelitian ini karena 

fokus di satu tempat yaitu kapal  dengan waktu yang berbeda  karena 

peneliti mengambil tiga periode waktu untuk pengambilan data. 

2. Keterbatasan data dan informasi yang digunakan kurang maksimal 

dikarenakan peneliti tidak dapat melakukan wawancara dengan 

Electricians dikarenakan waktu yang terbatas, sehingga hanya 

mendapatkan data dari nakhoda , chief officer dan second officer.  

3. Keterbatasan kemampuan subjek penelitian atau responden yang belum 

sepenuhnya memahami pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner secara 

benar dan akurat. 

4. Keterbatasan pemahaman dan pengetahuan oleh responden terhadap 

materi pertanyaan yang diajukan oleh peneliti untuk mendapatkan data 

dari sebuah masalah yang terjadi saat diatas kapal. 

5. Kesimpulan yang didapat berasal dari hasil analisis data yang diharapkan 

penelitian selanjutnya menjadi lebih berkualitas terhadap penggunaan alat 

radar oleh mualim . 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan ,  maka penulis memberikan saran agar 

bermanfaat untuk pembaca yaitu sebagai berikut : 

1. Agar mualim bisa melaksanakan dinas jaga dengan baik, maka 

dilakukan familiarisasi terhadap pengoperasian radar untuk mualim 

yang baru bergabung atau freshgraduate, mengikuti pelatihan mengenai 

radar . Selain itu, diharapkan mualim yang baru bergabung dapat 

membaca manual book radar untuk pengoperasian dan berdiskusi 

mengenai cara bernavigasi di alur pelayaran sempit dengan mualim 

senior seperti chief officer dan second officer. 

2. Agar kinerja radar bekerja dengan baik, maka diharapkan mualim jaga 

selalu melakukan perawatan terhadap alat radar sesuai dengan manual 

book radar dan PMS dari perusahaan, dan melakukan pengecekan 

terhadap komponen radar sebelum meminta teknisi darat untuk 

melakukan perbaikan. 

3. Agar terhindar dari bahaya tubrukan saat bernavigasi di alur pelayaran 

sempit, diharapkan mualim melakukan pengamatan  visual sesuai dengan 

aturan COLREG 1972, dan mengatur  tampilan radar agar  bisa 

mendeteksi  target sekitar kapal.
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LAMPIRAN 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. DAFTAR RESPONDEN 

NO NAMA JABATAN KETERANGAN 

1. 
I GUSTI AGUNG 

ARDIKA  
MASTER RESPONDEN I 

2. ZULKIFLI CHIEF OFFICER RESPONDEN II 

3. WIRA HARTAMAN SECOND OFFICER RESPONDEN III 

 

 

B. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apa masalah dalam menggunakan radar saat bernavigasi di alur pelayaran 

sempit? 

2. Bagaimanakah keterampilan dan kemampuan mualim jaga saat mengoperasikan 

radar ? 

3.. Apa faktor penyebab masalah dalam menggunakan radar saat bernavigasi di alur 

pelayaran sempit ? 

4. Apa yang kita perhatikan agar bisa memperoleh target dan tampilan radar yang 

jelas saat keadaan cuaca buruk ? 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah dalam menggunakan 

radar ? 
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C. HASIL WAWANCARA 

Keterangan : Narasumber I  : Capt. I Gusti Agung Ardika (Master) 

    Narasumber 2 : Chief Zulkifli (Chief Officer) 

    Narasumber 3 : Second Wira Hartaman (Second Officer) 

 

1. Narasumber 1   : Master MT.Parigi P1030 

Penulis  : Menurut kapten,apa masalah dalam menggunakan radar 

saat bernavigasi di alur pelayaran sempit ? 

Narasumber 1 : Menurut saya,permasalahan yang pertama adalah cuaca 

buruk jadi perwira harus bisa tau tanda-tttanda terjadi cuaca buruk, kedua 

keterampilan perwira saat mengoperasikan tampilan di radar karena kemarin 

saya order mualim jaga buat tau arah vektor nya target kapal dia malah 

kebingungan, ketiga di MT.Parigi ini saya temuin masalah nya di alat radar nya 

karena saat itu chief officer membantu saya tapi tiba-tiba echo nya hilang saat 

lewat di alur sungai musi padahal kondisinya hujan jadi kita pakai radar S-

Band. 

 

Penulis  : Pertanyaan kedua capt, menurut kapten bagaimanakah 

keterampilan dan kemampuan mualim jaga saat mengoperasikan radar ? 

Narasumber 1 : keterampilan dan kemampuan nya masih kurang unuk 

mualim yang baru bergabung kemarin atau mualim 3 ini, karena dia belum 

familiar dengan alat juga,dan alurnya juga. 
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Penulis  : Yang ketiga capt, apa faktor penyebab masalah dalam 

menggunakan radar saat bernavigasi di alur pelayaran sempit ? 

Narasumber 1 : Faktor ini dari alam seperti cuaca buruk, faktor  manusia 

nya juga bisa yang gak nerapin P2TL dan kurang paham soal penggunaan radar, 

faktor alat nya kurangnya perawatan radar. 

Penulis  : Terakhir capt, bagaimana upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi masalah dalam menggunakan radar ? 

Narasumber 1 : Upayanya dengan familiarisasi untuk mualim baru, mualim 

jaga harus melakukan perawatan sesuai dengan buku panduan, dan dilakukan 

audit internal ataupun eksternal 

 

2. Narasumber 2  : Chief Officer MT.Parigi P1030 

Penulis  : Menurut chief ,apa masalah dalam menggunakan radar saat 

bernavigasi di alur pelayaran sempit ? 

Narasumber 1 : Menurut saya,permasalahan yang pertama adalah cuaca 

buruk karena dapat mengakibatkan penurunan pada kualitas gambar dan jarak 

yang dideteksi radar jadi harus diatur lagi sea,rain dan gain nya dan mualim 

harus bisa ngatur tampilannya,  ,kurangnya pemahaman mualim waktu 

mengoperasikan radar baca target juga seperti  cara mengatur  tampilan di menu 

true motion padahal itu penting saat bernavigasi,tampilan echo tiba-tiba hilang 

saat saya bantu kapten di alur sungai musi.  
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Penulis  : Menurut chief bagaimanakah keterampilan dan 

kemampuan mualim jaga saat mengoperasikan radar ? 

Narasumber 1 : keterampilan masih kurang, karena tidak familiar dengan 

tampilan menu di radar jadi mereka kadang masih kebingunngan untuk 

menentukan target. 

Penulis  : Menurut chief apa faktor penyebab masalah dalam 

menggunakan radar saat bernavigasi di alur pelayaran sempit ? 

Narasumber 1 : Cuaca buruk dapat mengakibatkan penurunan pada kualitas 

gambar dan jarak yang dideteksi radar, faktor  manusia nya juga bisa karena 

kurang paham soal pengoperasian radar, faktor alat nya kurangnya perawatan 

radar. 

Penulis  : Apa yang kita perhatikan agar bisa memperoleh target dan 

tampilan radar yang jelas saat keadaan cuaca buruk? 

Narasumber 1 : Kita bisa atur gain,sea,rain , jika kondisi hujan kita 

menambah rain clutternya, kalau kondisi cerah tambah gain nya agar jelas 

targetnya. 

 

3. Narasumber 3  : Second Officer MT.Parigi P1030 

Penulis  : Ijin second ,apa masalah dalam menggunakan radar saat 

bernavigasi di alur pelayaran sempit ? 

Narasumber 1 : Menurut saya,kondisi cuaca buruk radar  cepat mendeteksi 

terjadinya hujan daerah didepan kapal yang ditandai dengan munculnya 

wilayah yang menyerupai awan sehingga pada saat masuk diwilayah tersebut 

jarak pandang akan terbatas dan sangat buruk sehingga mualim jaga harus 
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mengatur tampilan pada radar sesuai dengan manual book radar yang sudah 

disediakan,kurangnya keterampilan mualim karena tidak membaca buku 

panduan  

Penulis  : Menurut second, bagaimana upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi masalah dalam menggunakan radar ? 

Narasumber 1 : Dengan cara melakukan perawatan harian,bulanan dan 

tahunan ,sedangkan tahunan ini kita mendatangkan teknisi darat atau vendor 

Pertamina ke kapal, jika terjadi kerusakan kita lakukan pengecekan terlebih 

dahulu dengan electricians kapal untuk cek magnetronnya, Mualim yang baru 

bergabung diatas kapal diharapkan bisa membaca buku panduan yang sudah 

kita sediakan di anjungan, melihat prosedur pengoperasian radar  yang sudah 

kita buat catatannya disebelah kiri radar,dilakukan familiarisasi untuk mualim 

yang baru bergabung atau freshgraduate . 
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LAMPIRAN 2 

Ship Particular 
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LAMPIRAN 3  

Tampilan Menu Radar Pada Manual Book Furuno 
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LAMPIRAN 4 

Master Standing Order 
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LAMPIRAN 5 

Form Familiarization With Bridge Equipment 
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`45 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

Peta Alur  Sungai Musi 
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LAMPIRAN 7  

Peta Alur TSS Selat Singapore 


